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ABSTRAK 

Pengaruh Karakteristik Keragaman Anggota Dewan Terhadap 

Konservatisme Akuntansi di Perusahaan Jasa Sektor  

Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi 

di Bursa Efek Indonesia 

 

Oleh :  

Dini Adyunita 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik keragaman anggota. 

dewan yang meliputi keragaman gender, keragaman tingkat pendidikan, 

keragaman usia, dan keragaman kebangsaan terhadap konservatisme akuntansi. 

Analisis penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel. Sampel 

penelitian terdiri dari 58 perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas, dan 

transportasi yang terdaftar di BEI selama periode 2017-2019. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan karakteristik keragaman anggota dewan 

berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi menggunakan ukuran 

akrual dan ukuran pasar. Secara parsial, keragaman gender, keragaman 

kebangsaan, leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan 

terhadap konservatisme akuntansi menggunakan ukuran akrual. Berbeda dengan 

keragaman tingkat pendidikan dan keragaman usia yang tidak berpengaruh 

signifikan terhadap konservatisme akuntansi menggunakan ukuran akrual. Selain 

itu, adanya pengaruh yang signifikan antara keragaman gender dan leverage 

terhadap konservatisme akuntansi menggunakan ukuran pasar dan tidak adanya 

pengaruh yang signifikan antara keragaman tingkat pendidikan, keragaman usia, 

dan keragaman kebangsaan terhadap konservatisme akuntansi menggunakan 

ukuran pasar. Implikasi praktis bagi investor atau calon investor mendapatkan 

tambahan informasi yang berkaitan dengan keputusan investasi. Badan publik 

yang terkait langsung dengan promosi keragaman dewan yang meningkatkan 

kualitas akuntansi dan transparansi pelaporan keuangan. Kreditor akan mengambil 

keputusan dalam memberikan kredit kepada perusahaan-perusahaan. Pihak 

perusahaan dapat digunakan dalam pengambilan keputusan dengan 

mempertimbangkan keragaman demografi dewan. Akademisi dapat memberikan 

sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama bidang bisnis dan 

keuangan. 

 

Kata kunci : konservatisme akuntansi, ukuran akrual, ukuran pasar, gender, 

tingkat pendidikan,  usia, kebangsaan,  leverage, ukuran perusahaan 
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ABSTRACT 

 

The Influence of Board Members’ Diversity Characteristics on Accounting 

Conservatism of Service Firms in Infrastructure, Utilities, and 

Transportation Sectors on the Indonesia Stock Exchange 

 

By :  

Dini Adyunita 

 

This research was aimed to examine the influence of board members’ diversity 

characteristics of gender, education level, age, and nationality on accounting 

conservatism. The study was analyzed by using panel data regression analysis 

method. The samples of this research were 58 service firms in infrastructure, 

utilities, and transportation sectors registered on the Indonesia Stock Exchange in 

2017-2019. The result of the study found out that board members’ diversity 

chracteristics simultaneously gave a significant influence on accounting 

conservatism measured by accrual or market basis. Partially, there was a 

significant influence of diversity of gender, nationally, leverage, and firm size on 

accounting conservatism measured by accrual basis. Meanwhile, the diversity of 

education level and age did not give any significant influence on accounting 

conservatism measured by accrual basis. Besides, there was a significant influence 

of diversity of gender and leverage on accounting conservatism measured by 

market performance, and there was no significant influence on the diversity of 

education level, age, and nationality on accounting conseravtism measured by 

market performance. Practical implications for investors or potential investors to 

get additional information related to investment decisions. Publics that are directly 

related to the promotion of board diversity which improves the quality of 

accounting and transparency of financial reporting. Creditors will consider 

making credit decisions to companies. The company can be used in decision 

making by considering the demographic diversity of the board. Academics can 

contribute to the development of science, especially in the fields of business and 

finance. 

 

Key words : conservatism accounting, accrual basis, market size, gender, 

education level, age, nationality, leverage, firm size. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Hasil kinerja dari manajemen perusahaan bisa diukur melalui laporan 

keuangan sebagai aspek penilaian dan evaluasi pada periode waktu tertentu 

(Hakiki & Solikhah, 2019).Laporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan 

dan akan bermanfaat baik dari pihak internal maupun pihak eksternal apabila 

aturan, prinsip-prinsip, dan tujuan yang sudah sudah dengan standar yang berlaku 

umum terpenuhi (Zulfiati et al., 2020; Sugiarto & Fachrurrozie, 2018; Yuliarti et 

al., 2017). Salah satu yang menjadi perhatian utama dalam pelaporan keuangan 

yaitu laporan mengenai laba yang memuat kinerja keuangan perusahaan dalam 

tahun tertentu dan informasi laba yang dilaporkan harus sesuai dengan prinsip 

akuntansi (Hajawiyah et al., 2020). 

Manajemen diberikan fleksibilitas yang sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) dalam memilih cara dan estimasi yang digunakan dalam 

pencatatan akuntansi dan pelaporan transaksi keuangan perusahaan. Perusahaan 

dapat secara bebas dalam memilih metode atau cara ini dalam menghasilkan 

laporan keuangan yang berbeda-beda. Kebebasan tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan dapat memilih salah satu alternatif dalam Standar Akuntansi 

Keuangan yang berlaku. Perusahaan bebas melaporkan keuangannya baik secara 

optimis maupun konservatif (Hakiki & Solikhah, 2019). 
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Perusahaan yang melakukan tindakan manipulasi laporan keuangan masih 

banyak dijumpai sampai saat ini. Contoh kasus fenomenal dalam tindakan 

manipulasi keuangan seperti Word Com Inc. tahun 2002 dan Enron Inc. tahun 

2001 yang telah mengguncang kepercayaan investor dalam pelaporan keuangan 

dalam dua dekade terakhir ini. Tindakan manipulasi laporan keuangan di 

Indonesia juga masih terus terjadi seperti kasus yang belakangan terjadi pada PT 

Garuda Indonesia Tbk (GIAA). 

Laba bersih yang diperoleh GIAA tahun 2018 sebesar 11,33 miliar atau 

US$809,95 ribu terdapat kejanggalan dimana laporan laba bersih tersebut 

melonjak tajam apabila dibandingkan tahun 2017 yang mengalami kerugian 

sebesar US$ 216,5 juta. Laba ini terjadi karena melebih-lebihkan jumlah 

pendapatan usaha lain sejumlah US$ 306,88 juta. Dua orang komisaris yang 

sudah tidak menjabat lagi enggan menandatangani laporan keuangan tersebut 

karena mereka merasa keberatan terhadap pengakuan pendapatan dari transaksi 

perjanjian kerja sama penyediaan layanan konektivitas penerbangan antara PT 

Mahara Aero Teknologi dan PT Citilink Indonesia. Mereka menganggap bahwa 

ini tidak sesuai dengan PSAK nomor 23. Pasalnya GIAA mengakui pendapatan 

dari Mahara sebesar US$ 239.940.000,- yang diantaranya sebesar US$ 28.000.000 

merupakan bagian dari bagi hasil yang didapat dari PT Sriwijaya Air. 

GIAA mengakuinya sebagai pendapatan padahal masih berbentuk piutang. 

Ini merupakan tindakan manipulasi laporan keuangan. GIAA akan dinilai 

memiliki citra buruk jika kasusnya terungkap. Piutang berarti pendapatan belum 

tertagih dan piutang tetaplah piutang. Pemegang saham terbesar dalam hal ini 
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pemerintah seharusnya mengawasi melalui komisaris yang sudah ditempatkan dan 

seharusnya sadar dalam melakukan hal-hal yang transparan mengingat GIAA 

merupakan perusahaan yang terdapat di pasar modal karena jika melakukan 

pelanggaran konsekuensinya pasti mengurangi kepercayaan publik (Finance, 

2019). 

Kasus PT Inovisi Infracom Tbk pada 25 Februari 2015 Bursa Efek 

Indonesia menemukan kejanggalan pada laporan keuangan Inovisi. Pengakuan 

keuntungan bersih per saham PT Inovisi Infracom menghasilkan laba yang lebih 

besar. Laba periode berjalan perseoran seharusnya diatribusikan kepada pemilik 

entitas induk. Selain itu, ada kejanggalan pada pelunasan utang berelasi yang 

tercatat di laporan posisi keuangan sebesar Rp 124 miliar namun di laporan arus 

kas diakui pembayarannya hanya Rp 108 miliar, pembayaran kas untuk karyawan 

pada laporan keuangan tengah tahunan mencapai Rp 1,91 triliun namun pada 

kuartal III-2014 turun hanya sebesar Rp 59 miliar, dan inovisi tidak melakukan 

tie-up terhadap bagian aset tetap, instrumen keuangan, dan bagian hutang lainnya. 

Akibatnya, selama dua tahun saham Inovisi dibekukan dan berakhir dengan 

dihapusnya saham Inovisi dari daftar perdagangan pasar modal (Finance, 2015). 

Kejadian di atas menunjukkan awal mula hancurnya perusahaan tersebut 

yang dimulai dari adanya penggelembungan laba dan hal ini bertentangan dengan 

prinsip konservatisme akuntansi karena konservatisme akuntansi merupakan sikap 

kehati-hatian terhadap pengakuan laba dan pencatatan akan dilakukan jika 

transaksi benar-benar terjadi. Kejadian di atas mengindikasikan rendahnya tingkat 

konservatisme yang diterapkan oleh perusahaan-perusahaan tersebut. 
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Peristiwa di atas menjelaskan pentingnya penerapan konservatisme 

akuntansi dilakukan karena prinsip konservatisme akuntansi dapat mencegah 

adanya penggelembungan keuntungan yang dapat mengakibatkan dampak yang 

tidak baik perusahaan di masa yang akan datang (Noviantari & Ratnadi, 2015). 

Prinsip konservatisme ini merupakan prinsip dasar yang selalu berpengaruh 

terhadap praktik akuntansi dan pelaporan keuangan (El-haq, 2019; Hajawiyah et 

al., 2020; Septian & Anna, 2014; Setiawan & Fransysca, 2020; Yanti et al., 2017; 

Zeghal & Lahmar, 2018). 

Apabila dilihat dari perkembangan usaha saat ini, perang dagang antara 

negara maju seperti Cina dan Amerika mengakibatkan terdorongnya para 

pengusaha untuk lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan. Tindakan ini 

akhirnya akan berdampak pada keputusan untuk segera melakukan atau menunda 

pengakuan transaksi pelaporan keuangannya. Di satu sisi, konservatisme 

akuntansi berguna dalam mengantisipasi ketidakpastian, namun konservatisme 

akuntansi juga dianggap tidak mencerminkan keadaan keuangan perusahaan yang 

sebenarnya (Sulastri & Anna, 2018). Penerapan ini berimplikasi yakni memilih 

metode atau cara akuntansi yang ditujukan dalam menunda pengakuan 

keuntungan sampai benar-benar terealisasi dan pengakuan kerugian yang belum 

terealisasi (Sun & Liu, 2011). Dampak dari penerapan prinsip konservatisme 

akuntansi adalah laporan keuangan menjadi konservatif dan menjadi bias karena 

tidak sesuai dengan kenyataan (Novitasari et al., 2020). Di sisi lain ada pandangan 

yang menyatakan bahwa konservatisme akuntansi dapat mengurangi konflik 

antara pemegang saham dengan eksekutif karena dapat mencegah peluang 
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manajemen untuk melakukan tindakan tidak efisien (Makhlouf et al., 2018; Zhang 

et al., 2019). 

Penelitian ini akan membahas mengenai karakteristik keragaman anggota 

dewan dilihat dari keragaman gender, keragaman tingkat pendidikan, keragaman 

usia, dan keragaman kebangsaan. Beberapa tahun terakhir, keberagaman anggota 

dewan menjadi topik hangat dalam keterbukaan informasi publik. Keberagaman 

dewan dapat diukur dari beberapa dimensi seperti jenis kelamin, usia, kebangsaan, 

latar belakang pendidikan dan pengalaman industri, dan lain-lain (Wang, 2015). 

Oleh karena itu, dengan adanya keberagaman ini memberikan konteks yang 

menarik untuk mempelajari pengaruh keragaman demografis dewan pada 

konservatisme akuntansi dan atribut ini dapat mempengaruhi dalam memilih 

praktik akuntansi serta mempengaruhi kualitas laba (Makhlouf et al., 2018). 

Pertama, peneliti akan membahas mengenai keragaman gender. 

Keberagaman gender adalah bagian dari karakteristik keragaman anggota dewan. 

Indonesia mempunyai two tier boards – system contimental (sistem dewan dua 

tingkat) yaitu dewan pembina / dewan komisaris yang berfungsi sebagai 

supervisor atau pengawas dan dewan direksi yang berfungsi sebagai pelaksana 

(Dewi & Dewi, 2016; Yogiswari & Badera, 2019; Fathonah et al., 2018). Menurut 

teori keagenan, adanya anggota dewan wanita dapat meningkatkan mekanisme 

pemantauan dan menyeralaskan kepentingan pemegang saham dengan manajer 

(Ginesti et al., 2018). Selain itu, anggota dewan pada saat mengambil keputusan 

akan mempunyai kendali penuh terhadap laporan keuangan dan untuk 
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meminimalisir adanya ketidakseimbangan yaitu dengan cara dilihat dari prinsip  

konservatisme yang digunakan dalam perusahaan (Varadina & Diatmika, 2018). 

Selama dekade terakhir, telah terjadi peningkatan yang signifikan dalam 

jumlah wanita yang menjadi anggota tim eksekutif puncak (Francis et al., 2015). 

Dengan peningkatan ini, para peneliti mulai menyelidiki dampak eksekutif 

perempuan pada berbagai keputusan perusahaan. Secara umum, keputusan 

perusahaan yang dibuat oleh eksekutif wanita sangat berbeda dengan keputusan 

yang dibuat oleh eksekutif pria. Namun, bukti apakah ada pengaruh gender pada 

pengambilan keputusan akuntansi perusahaan terbatas, dan hasilnya beragam 

(Francis et al., 2015; Makhlouf et al., 2018). Seperti penelitian (Boussaid et al., 

2015; Francis et al., 2015; Ho, et al., 2015; Makhlouf et al., 2018; Varadina & 

Diatmika, 2018) meneliti pengaruh gender anggota dewan terhadap konservatisme 

akuntansi. Dari hasil temuannya bahwa gender anggota dewan berpengaruh secara 

signifikan dan kuat terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini dijelaskan juga oleh 

Ginesti et al., (2018) bahwa keberadaan dewan cukup banyak direktur perempuan 

di dewan memberikan lebih banyak kualitas dan transparansi untuk keuangan 

pernyataan. Namun berbeda dengan Wang (2015), keberagaman anggota dewan 

tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

Karakteristik keragaman anggota dewan yang kedua adalah keberagaman 

tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan mencerminkan kemampuan dan 

keterampilan kognitif seseorang. Misalnya, ketika direksi memiliki pendidikan 

yang lebih tinggi, mereka mendapatkan keterampilan yang cukup dalam 

pemikiran strategis dan pengambilan keputusan karena tingkat pendidikan ini 
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memberikan akses ke ide kreatif (Makhlouf et al., 2018). Dari sudut pandang teori 

ketergantungan sumber daya, dewan direksi dianggap sebagai sumber daya utama 

bagi perusahaan. Oleh karena itu, anggota dewan yang memiliki pendidikan tinggi 

seperti Magister atau PhD dapat berfungsi sebagai sumber daya strategis karena 

memiliki perpaduan kapabilitas dan kompetensi yang akan membantu mereka 

dalam menjalankan tugasnya (Makhlouf et al., 2018). 

Penelitian mengenai tingkat pendidikan dan konservatisme akuntansi 

masih sangat sedikit (Makhlouf et al., 2018). Penelitian yang dilakukan oleh 

Makhlouf et al (2018) menyatakan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi. Ketika ada lebih banyak direktur dengan gelar 

pendidikan tinggi (Master atau PhD) duduk di dewan, memberikan tingkat 

konservatisme akuntansi yang lebih tinggi (Makhlouf et al., 2018). Selain itu Aier 

et al., (2005) menyatakan bahwa CFO yang memiliki pendidikan yang tinggi 

(mempunyai gelar sarjana) melakukan restatement laba yang sedikit ketimbang 

CFO yang tidak memiliki pendidikan yang tinggi. Dengan kata lain, semakin 

tinggi level keahlian keuangan (yang diproksikan dari level pendidikan) CFO, 

maka restatement laba perusahaan akan semakin rendah, terutama pada 

perusahaan yang memiliki CFO dengan pengalaman sebelumnya juga dibagian 

keuangan (CFO), dan mempunyai tingkat pendidikan MBA. 

Selanjutnya, usia menjadi karakteristik keragaman anggota dewan. Usia 

juga menjadi suatu hal yang dominan terhadap konservatisme akuntansi. Menurut 

teori keagenan, anggota yang lebih muda dalam melakukan perubahan struktural 

yang signifikan dan cenderung lebih siap menanggung risiko, sedangkan anggota  
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berusia lebih tua lebih memilih investasi yang memberikan pengembalian cepat 

(Darmadi, 2011 ; Makhlouf et al., 2018). Menurut teori ketergantungan sumber 

daya, anggota muda dapat memberikan ide dan perspektif unik kepada perusahaan 

dan lebih cepat mempromosikan proses pengambilan keputusan. Penelitian 

mengenai usia dan konservatisme juga masih sangat sedikit diselidiki (Makhlouf 

et al., 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Makhlouf et al., (2018) menunjukkan 

bahwa ada hubungan positif antara usia dan konservatisme akuntansi. 

Karakteristik keragaman anggota dewan yang keempat adalah keragaman 

kebangsaan. Menurut teori ketergantungan sumber daya, anggota dewan asing 

akan memberikan nilai ekstra kepada dewan dan perusahaan yang mempunyai 

pengalaman dan keterampilan yang berbeda. Adanya anggota dewan asing dapat 

meningkatkan penerapan konservatisme akuntansi. Anggota dewan asing akan 

membutuhkan informasi yang berkualitas, sehingga lebih memilih prosedur 

akuntansi yang konservatif (Makhlouf et al., 2018). 

Penelitian mengenai pengaruh keragaman kebangsaan pada konservatisme 

akuntansi juga masih sangat sedikit mendapat perhatian (Makhlouf et al., 2018). 

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa keragaman kebangsaanmempengaruhi 

konservatisme yang kemudian mempengaruhi pengukuran informasi keuangan. 

Penelitian oleh Makhlouf et al., 2018 menyatakan terhadap hubungan yang positif 

antara keberagaman asing dengan konservatisme akuntansi. Yunos et al., (2012) 

menjelaskan bahwa etnisitas dapat mempengaruhi konservatisme secara langsung 

yang akhirnya dapat mempengaruhi pengukuran informasi keuangan. 
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Penelitian ini menggunakan leverage sebagai variabel kontrol. 

Kepentingan yang berbeda antara manajer dan kreditor akan menimbulkan konflik 

kepentingan. Leverage menjadi suatu pertimbangan manajer yang ingin 

mendapatkan kredit. Rasio leverage yang tinggi akan mengakibatkan risiko 

kerugian yang besar. Dengan demikian, manajer akan menerapkan dan memilih 

akuntansi yang konservatif untuk meminimalkan konflik dan risiko yang dapat 

menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup perusahaan (Vidyari & Sugiarto, 

2018; Wang, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Makhlouf et al (2018), Dewi 

& Suryanawa, (2014), Sugiarto & Fachrurrozie (2018), Ursula & Adhivinna 

(2018), Varadina & Diatmika (2018), Yanti et al (2017), Yuliarti et al (2017) dan 

Zulfiati & Lusiana, (2020) yang menyatakan bahwa leverage mempengaruhi 

konservatisme akuntansi. 

Ukuran perusahaan juga dijadikan sebagai variabel kontrol oleh peneliti. 

Aset yang dimiliki perusahaan merupakan indikator yang dapat digunakan untuk 

mengklasifikasikan antara perusahaan kecil, sedang maupun perusahaan besar. 

Semakin besar aset atau penjualan bersih perusahaan maka menandakan 

perusahaan tersebut termasuk perusahaan besar. Semakin besar ukuran perusahaan 

akan membayar biaya politis lebih besar, sehingga manajer lebih memilih untuk 

mengurangi laba agar lebih konservatif (Noviantari & Ratnadi, 2015; Septian & 

Anna, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Ginesti et al., (2018), Hotimah 

(2018), Makhlouf et al (2018), Noviantari & Ratnadi (2015), Septian & Anna 

(2014) dan Ursula & Adhivinna 2018) menyatakan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap  konservatisme akuntansi. 
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Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan jasa sektor infrastruktur, 

utilitas, dan transportasi di Bursa Efek Indonesia karena fenomena diatas terjadi 

pada sektor tersebut. Penelitian sebelumnya tentang konservatisme akuntansi 

banyak meneliti variabel seperti struktur dewan direksi dari sudut pandang tata 

kelola perusahaan yang berfokus pada direktur independensi, ukuran dewan 

direksi, rapat dewan, struktur kepemimpinan, namun sedikit sekali yang 

membahas karakteristrik demografi direksi seperti jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan, dan kebangsaan (Makhlouf et al., 2018). Berdasarkan fenomena yang 

terjadi dan karakteristik dewan sebagai variabel independen dan konservatisme 

akuntansi sebagai variabel dependen di Indonesia yang masih relatif sedikit untuk 

diteliti. 

Penelitian ini menggunakan dua metode pengukuran konservatisme 

akuntansi yaitu metode ukuran akrual dan ukuran pasar untuk melihat hasil antar 

teknik pengukuran konservatisme agar mendapatkan hasil yang lebih 

komprehensif karena untuk melihat pengaruh suatu variabel terhadap variabel 

lainnya berdasarkan pada dua ukuran, maka hasilnya belum tentu sama. 

Sedangkan penelitian sebelumnya (Makhlouf et al., 2018) dengan variabel yang 

sama tetapi hanya menggunakan satu metode pengukuran konservatisme 

akuntansi sehingga menjadi beda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

Peneliti menggunakan dua metode pengukuran konservatisme sesuai dengan saran 

dari Makhlouf et al. (2018). 

Berdasarkan fenomena dan research gap yang telah dijelaskan, maka 

peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh Karakteristik Keragaman 
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Anggota Dewan terhadap Konservatisme Akuntansi Pada Perusahaan Jasa Sektor 

Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi Di Bursa Efek Indonesia.” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka masalah yang akan 

diidentifikasi adalah bagaimana pengaruh karakteristik keragaman anggota 

dewan, terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan jasa sektor 

infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menjawab rumusan masalah yaitu untuk 

mengetahui karakteristik keragaman anggota dewan terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a.  Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh antara 

karakteristik keragaman anggota dewan terhadap konservatisme 

akuntansi. Selain itu, menambah informasi dalam pengembangan teori 

yang berkaitan dengan konservatisme akuntansi. 
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b.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mendapat tambahan literatur dalam bidang keuangan dan akuntansi 

sertadapa dijadikan sebagai bahan referensi penelitian berikutnya 

mengenai konservatisme akuntansi. 

2. Manfaat Praktis 

a.  Bagi Manajemen Perusahaan 

Memotivasi perusahaan agar bisa bersaing dalam membuat laporan 

keuangan yang transparan dan lengkap sehingga calon investor tertarik 

untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. 

b.  Bagi Investor 

Diharapkan dapat lebih memahami faktor yang mempengaruhi 

konservatisme dan membantu mengetahui bagaimana pengaruh 

karakteristik keragaman anggota dewan terhadap konservatisme 

akuntansi. 
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